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Abstrak. Fusarium sp. termasuk fungi tular tanah penyebab layu yang menyerang berbagai 
tanaman dan dapat menyebabkan gagal panen sehingga dilakukan pengendalian 
menggunakan fungisida sintetis yang memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan 
kesehatan konsumen. Oleh sebab itu diperlukan alternatif pengendalian menggunakan 
biofungisida. Tanaman dewandaru (Eugenia uniflora L.) mengandung senyawa bioaktif yang 
bersifat antifungi sehingga berpotensi sebagai biofungisida. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas biofungisida ekstrak daun dewandaru terhadap penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. dan memperoleh konsentrasi ekstrak daun dewandaru terhadap 
penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. paling optimal. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 pengulangan, menggunakan perlakuan konsentrasi 
ekstrak daun dewandaru 1%, 2%, 3%, 5%, kontrol negatif (0%) dan kontrol positif fungisida 
berbahan aktif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink. Pengamatan 
terhadap diameter koloni dan persentase penghambatan dilakukan setelah masa inkubasi 7 
hari miselia Fusarium sp.. Hasil penelitian dianalisis dengan ANAVA selanjutnya dilakukan uji 
duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun dewandaru mampu 
memberikan penghambatan pertumbuhan terhadap Fusarium sp. Penghambatan pertumbuhan 
optimal ditunjukkan pada perlakuan ekstrak 5% dengan rerata diameter koloni 1,00 ± 0,24 cm 
dan persentase penghambatan pertumbuhan 70,31±3,21%. Dengan demikian, ekstrak daun 
dewandaru berpotensi digunakan sebagai alternatif biofungisida dalam pengendalian penyakit 
akibat infeksi Fusarium sp. 
Kata Kunci: aktivitas biofungisida; dewandaru (Eugenia uniflora L.); Fusarium sp. 
 
Abstract. Fusarium sp. is wilt-causing soil-borne fungi that attack various plants and cause crop failure 
so control is carried out using synthetic fungicides that give negative environmental impacts and 
consumer health. Therefore an alternative control is needed using biofungicides. Dewandaru plant 
(Eugenia uniflora L.) contains bioactive compounds that are anti-fungal in nature so that they have the 
potential as a biofungicide. This study aims to determine the biofungicidal activity of dewandaru leaf 
extract in Fusarium sp. growth inhibition and obtain the concentration of dewandaru leaf extract in 
Fusarium sp. growth inhibition the most. Completely randomized design is used with four replications 
and treatment of dewandaru leaf extract concentration of 1%, 2%, 3%, 5%, negative control (aquadest) 
and positive control of fungicide that contain manganese ethylenebis (dithiocarbamate) with zink salt. 
Observation of colony diameter and percentage of inhibition was carried out after the seven-days 
incubation period of Fusarium sp. mycelia.. The results were analyzed by ANOVA with Duncan's 
advanced test at the 5% level. The result analysis indicated the dewandaru leaf extract was able to 
provide growth inhibition against Fusarium sp. Optimal growth inhibition was shown in the 5% extract 
treatment with an average colony diameter of 1.00 ± 0.24 cm and the growth inhibition perscentage 
70.31 ± 3.21%. Thus, dewandaru leaf extract potentially to be used as an alternative biofingicide in 
disease control due to Fusarium sp. infection. 
Key words: biofungicidal activity; dewandaru (Eugenia uniflora L.); Fusarium sp. 

 
PENDAHULUAN 

Fusarium sp. merupakan fungi patogen yang sangat merugikan karena dapat menginfeksi 
tanaman dan menyebabkan penyakit layu (Ngittu et al., 2014). Fungi ini dapat menginfeksi berbagai 
tanaman dan menyebabkan kerugian akibat gagal panen pada tanaman cabai (Sutarini et al., 2015), 
jagung, kedelai, gandum (Parikh et al., 2018) dan banyak tanaman hortikultura lainnya. Fungi ini 
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menginfeksi tanaman dengan melakukan penetrasi melalui hifa pada akar kemudian menembus 
jaringan korteks dan mulai membentuk miselium yang akan menyebar ke jaringan tanaman lainnya, 
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan hingga kematian sel (Okungbowa & Shittu, 2016). 
Tanaman yang terinfeksi fungi ini akan menunjukkan gejala daun pucat, selanjutnya daun tua akan 
menggulung hingga akhirnya tanaman menjadi layu secara keseluruhan (Nurzannah et al., 2014). 
Gagal panen menjadi dampak buruk akibat infeksi fungi patogen ini. Gagal panen tanaman cabai 
akibat penyakit layu fusarium dilaporkan mencapai 50% (Sutarini et al., 2015). 

Dewasa ini, fungisida sintetis menjadi pilihan petani dalam mengendalikan infeksi fungi 
patogen. Namun pengendalian dengan fungisida sintetik dapat memberikan dampak buruk bagi 
lingkungan (Sutarini et al., 2015). Fungisida sintetis dapat menyebabkan akumulasi bahan kimia dan 
penurunan kualitas air serta berbahaya bagi kesehatan konsumen akibat residu bahan kimia pada 
produk pertanian (Dalimunthe & Arief, 2017). Yushananta et al. (2020) melaporkan bahwa terjadi 
sekitar 5 juta laporan keracunan akibat residu pestisida di dunia dengan 4,4% dilaporkan mengalami 
kematian setiap tahunnya. Dampak berkepanjangan dari penggunaan fungisida sintetis adalah fungi 
patogen yang resisten terhadap fungisida sintetis tertentu (Suwastini et al., 2020). Alternatif yang 
dapat digunakan dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen yang aman bagi kesehatan dan 
lingkungan yakni dengan menggunakan biofungisida. Tanaman menghasilkan senyawa bioaktif 
berupa metabolit sekunder yang mampu memberikan efek penghambatan pertumbuhan patogen 
(Halimursyadah et al., 2017). 

Tanaman Dewandaru (Eugenia uniflora L.) merupakan tanaman dari genus Eugenia yang 
digambarkan sebagai penghasil terpenoid dan minyak atsiri eugenol yang signifikan (Albuquerque et 
al., 2012). Selain itu, tanaman dewandaru juga dapat memproduksi flavonoid, alkaloid, terpenoid, 
antrakuinon, dan tanin,  yang bersifat antifungi (Falcao et al., 2018). Senyawa-senyawa bioaktif 
tersebut dapat mengganggu permeabilitas membran sel yang kemudian menyebabkan kebocoran 
nutrisi dan lisis sel fungi (Lestari, 2017). Secara umum mekanisme penghambatan pertumbuhan oleh 
senyawa bioaktif diawali dengan perusakan dinding sel dan membran sel kemudian menyebabkan 
kegagalan sistem kerja pada organel sel fungi hingga memberikan sinyal untuk apoptosis sel 
(Dhamgaye et al., 2014). Alkaloid bahkan dilaporkan mampu merusak dinding sel dan menyisip 
dalam untai DNA dan mengganggu proses replikasi DNA (Yanti, 2016). Akibatnya, pertumbuhan 
fungi akan terhambat, sel fungi mengalami kerusakan dan kematian.  

Penelitian Noveriza & Miftakhurrohmah (2010) menyatakan bahwa daun salam (Eugenia 
polyantha), mampu memberikan efek penghambatan pertumbuhan terhadap Fusarium oxysporum, 
konsentrasi 5% memberikan persentase penghambatan pertumbuhan optimal sebesar 57,16%. 
Kandungan minyak atsiri pada daun salam menjadi fokus dari penelitian tersebut karena minyak 
atsiri memiliki aktivitas antifungi yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan F. oxysporum. 
Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak daun cengkeh (Eugenia aromaticum) mampu menghambat 
pertumbuhan Candida albicans dengan persentase penghambatan tertinggi 90,90%. Mengingat 
tanaman salam, cengkeh, dan dewandaru berada pada satu genus yang sama, maka ketiga tanaman 
tersebut diindikasikan memiliki kandungan senyawa bioaktif yang sama meskipun dengan kadar 
yang berbeda. Sehingga tanaman dewandaru memiliki potensi digunakan sebagai biofungisida 
ditinjau dari kandungan senyawa bioaktif yang dimiliki tanaman tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas biofungisida 
ektrak daun dewandaru (E. uniflora L.) terhadap penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. dan 
memperoleh konsentrasi ektrak daun dewandaru (E. uniflora L.) terhadap penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. paling optimal. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2020. Ekstraksi dan uji aktivitas 
biofungisida daun dewandaru (E. uniflora L.) dilaksanakan di laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Penelitian berupa 
penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdapat enam jenis perlakuan 
dengan empat pengulangan. Perlakuan berupa konsentrasi ekstrak daun dewandaru 1%, 2%, 3%, dan 
5% serta kontrol positif dan kontrol negatif (konsentrasi ekstrak 0%). Kontrol positif yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan fungisida sintetis dengan bahan aktif manganese ethylenebis 
(dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink yang memiliki nama umum mankozeb. Sasaran penelitian 
adalah ekstrak daun dewandaru (E. uniflora L.) yang mampu memberikan penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. 
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Alat yang digunakan adalah rotary evaporator, laminar air flow, autoklaf, timbangan analitik, 
inkubator, beaker glass 1000 ml, erlenmeyer 250 ml, cawan petri, cork borer 7 cm, jarum ose, spatula besi, 
spuit, tabung reaksi, dan penggaris. Bahan yang digunakan adalah daun dewandaru (E. uniflora L.), 
biakan murni Fusarium sp., etanol 96%, potato dextrose agar (PDA), akuades steril, klorampenikol, 
DMSO 10%, alkohol 70% dan fungisida sintetis berbahan aktif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) 
dilengkapi dengan zink. 

Langkah kerja meliputi 3 tahapan. Tahap pertama yaitu pembuatan media PDA dengan 
melarutkan 39 g PDA dengan 1 L akuades kemudian dihomogenkan dan disterilisasi bersama dengan 
peralatan penelitian menggunakan autoklave dengan suhu 1210C pada tekanan 1 atm (Purwita et al, 
2013). Tahap kedua yaitu ekstraksi daun dewandaru yang telah dimaserasi dengan etanol 96% selama 
3 hari menggunakan rotary evaporator (Jabbar et al., 2019). Ekstrak yang dihasilkan kemudian 
dicampurkan dengan 0,5 ml DMSO 10% untuk setiap konsentrasi dan dilarutkan ke dalam akuades 
untuk membuat konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 5%. Kontrol positif menggunakan fungisida sintetis 
berbahan aktif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink 0,3% dilakukan dengan 
melarutkan 0,03 g fungisida ke dalam 10 ml akuades. Tahap ketiga yaitu pengujian aktivitas 
biofungisida ekstrak daun dewandaru dengan mencampurkan 1 ml ekstrak daun dewandaru sesuai 
konsentrasi dengan 9 ml PDA dan 0,2 ml klorampenikol 0,1% untuk mencegah kontaminasi bakteri 
(Metboki et al., 2016). Campuran media dan ekstrak yang telah padat kemudian diinokulasikan 
dengan biakan murni Fusarium sp. menggunakan cork borer dan diinkubasi selama 7 hari di dalam 
inkubator.  Pengamatan penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. dilakukan setelah 7 hari inkubasi 
melalui pengukuran terhadap diameter koloni (Marantika & Trimulyono, 2019).  

Penentuan diameter koloni dilakukan melalui pengukuran diameter secara vertikal dan 
horizontal sesuai dengan rumus berikut (Yendi et al., 2015). 

 

𝐷 =
𝐷1 + 𝐷2

2
 

Keterangan : 

D   = Diameter koloni (cm) 

D1 = Diameter koloni secara vertikal (cm) 

D2 = Diameter koloni secara horizontal  (cm) 

 

Penentuan persentase penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. oleh ekstrak dewandaru (E. 
uniflora L.)dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Suganda et al., 2019): 

 

𝐼 =  
𝐶 − 𝑇

𝐶
 𝑥 100% 

Keterangan : 

I  = Persentase penghambatan pertumbuhan (%) 

C = Diameter koloni kelompok perlakuan kontrol negatif  (cm) 

T = Diameter koloni kelompok perlakuan (cm) 

 
Data hasil penelitian berupa diameter koloni dan persentase penghambatan pertumbuhan 

Fusarium sp. dianalisis statistik menggunakan SPSS 16.0 for windows. Data diuji normalitas dengan 
Saphiro-Wilk, jika distribusi data  normal akan dilanjutkan dengan uji ANAVA. Jika hasil uji ANAVA 
menunjukkan data signifikan dilakukan uji lanjut Duncan untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan. 

 
HASIL 

Hasil penelitian berupa diameter koloni dan persentase penghambatan pertumbuhan 
Fusarium sp. oleh ekstrak daun dewandaru diuji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk menyatakan 
data berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi pada setiap perlakuan memiliki 
nilai yang lebih besar dari α (0,05) pada analisis ANAVA. Hasil analisis tersebut menyatakan setiap 
perlakuan memberikan perbedaan efek penghambatan pertumbuhan sehingga dilakukan uji lanjut 
Duncan. Uji Duncan menunjukkan setiap perlakuan memberikan efek penghambatan pertumbuhan 
yang berbeda nyata.  

Berdasarkan uji anova terhadap hasil penelitian, ekstrak daun dewandaru mampu 
memberikan penghambatan pertumbuhan terhadap Fusarium sp. berupa diameter koloni dan 
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persentase penghambatan dengan hasil yang memiliki perbedaan nyata pada setiap konsentrasi 
ekstrak yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi yang lebih kecil dari taraf α yaitu 0,00 < 0,05. Data 
hasil penelitian berupa diameter koloni dan persentase penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. 
disajikan dalam Tabel 1.  

Perlakuan ekstrak daun dewandaru 5% memiliki rerata diameter koloni terkecil dari 
konsentrasi lainnya yaitu sebesar 1,66 ± 0,10 cm, sedangkan untuk perlakuan kontrol negatif 
(akuades) memiliki rerata diameter koloni sebesar 5,63 ± 0,13 cm (Tabel 1.). Berdasarkan hasil 
tersebut, pemberian konsentrasi ekstrak daun dewandaru berbanding terbalik dengan diameter 
koloni. Konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi menunjukkan diameter koloni yang semakin kecil. 
Parameter lain yang diukur yaitu berupa persentase penghambatan. Perlakuan kontrol negatif 
menunjukkan persentase penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. terendah dengan persentase 
sebesar 0,00 ± 0,00%, sedangkan perlakuan konsentrasi 5% menunjukkan persentase penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. tertinggi dengan persentase sebesar 70,31 ± 3,21% (Tabel 1.). Konsentrasi 
ekstrak daun dewandaru berbanding lurus dengan persentase penghambatan pertumbuhan Fusarium 
sp. Konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi menunjukkan persentase penghambatan pertumbuhan 
Fusarium sp. semakin tinggi. Terdapat hubungan antara diameter koloni dan persentase 
penghambatan pertumbuhan Fusarium sp., apabila diameter koloni semakin kecil maka persentase 
penghambatan pertumbuhan semakin tinggi. Apabila diameter koloni semakin besar maka persentase 
penghambatan pertumbuhan semakin rendah (Gambar 1.). 

 
Tabel 1. Uji aktivitas biofungisida ekstrak daun dewandaru terhadap Fusarium sp. 

Perlakuan 

Aktivitas Biofungisida 

Rerata Diameter Koloni (cm) ± SD Rerata Persentase Penghambatan Pertumbuhan 

(%) ± SD 

1% 3,78 ± 0,24e 32,59 ± 1,71a 

2% 3,33 ± 0,17d 40,61 ± 2,69b 

3% 2,68 ± 0,15c 52,23 ± 3,05c 

5% 1,66 ± 0,10b 70,31 ± 3,21d 

Kontrol Positif  1,00 ± 0,04a 82,14 ± 0,73e 

Kontrol Negatif 5,63 ± 0,13f 0,00 ± 0,00f 

Keterangan: Hasil uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi (a, b, c, d, e, f), notasi yang sama mengindikasikan 
tidak adanya perbedaan nyata, sementara notasi berbeda mengindikasikan adanya perbedaan nyata. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 
 

Gambar 1. Penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. oleh ekstrak daun dewandaru pada beberapa 
konsentrasi : KN = Kontrol negatif, 1%-5% = Ekstrak daun dewandaru 1-5%, KP = Kontrol positif 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun dewandaru memberikan penghambatan 
pertumbuhan terhadap Fusarium sp. yang ditunjukkan dengan diameter koloni dan persentase 

1% 2% KN 

3% 5% KP 
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penghambatan pertumbuhan setelah 7 hari inkubasi.  Konsentrasi ekstrak daun dewandaru yang 
digunakan yaitu 1%, 2%, 3%, 5%, kontrol negatif (0%), dan kontrol positif (fungisida sintetis berbahan 
aktif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink 0,03%). Berdasarkan hasil analisis, 
setiap perlakuan memberikan pengaruh dengan perbedaan yang nyata (Tabel 1.). Konsentrasi ekstrak 
yang semakin tinggi memiliki hasil diameter koloni Fusarium sp. yang semakin kecil dengan 
persentase penghambatan pertumbuhan yang semakin tinggi (Gambar 1.).  

Tingkat efektivitas kerja suatu senyawa bergantung pada konsentrasi senyawa bioaktif yang 
terkandung dalam ekstrak (Fitriyani et al., 2014). Tingginya konsentrasi maka kandungan senyawa 
bioaktif akan semakin banyak, dengan demikian pengaruh yang diberikan menjadi lebih optimal 
(Lingga et al., 2015). Penelitian Fadilah et al. (2018) melaporkan tingginya konsentrasi 
mengindikasikan pekatnya senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak sehingga mampu 
memberikan efek penghambatan terhadap fungi yang semakin besar. 

Ekstrak daun dewandaru dengan konsentrasi 5% memberikan pengaruh penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. tertinggi dengan rerata diameter koloni dan persentase penghambatan 
pertumbuhan secara berturut-turut sebesar 1,66 ± 0,10 cm dan 70,31 ± 3,21%. Perlakuan kontrol 
negatif (konsentrasi 0%) memberikan pengaruh penghambatan terendah dengan rerata diameter dan 
persentase penghambatan pertumbuhan secara berturut-turut sebesar 5,63 ± 0,13 cm dan 0,00 ± 0,00%. 
Berdasarkan penelitian Diana et al. (2014) mengenai kategori fungisida, konsentrasi ekstrak 1% dan 
2% termasuk kategori fungisida sedang karena memiliki persentase penghambatan kurang dari 50%, 
sedangkan konsentrasi ekstrak 3% dan 5% termasuk kategori fungisida kuat karena memiliki 
persentase penghambatan lebih dari 50% dan kurang dari 75%. Kemampuan ekstrak daun dewandaru 
dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. terkait dengan kandungan beberapa senyawa bioaktif 
yang dihasilkan tanaman dewandaru yang bersifat antifungi. Senyawa bioaktif yang diproduksi oleh 
tanaman dewandaru antara lain minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, terpenoid, antrakuinon, dan tanin  
(Albuquerque et al., 2012; Falcao et al., 2018). 

Renjana (2020) melaporkan minyak atsiri ekstrak daun dewandaru antara lain cirzerene 
(19,70%), atractylone (16,90%), dan furanodiene (9,60%). Selain senyawa tersebut, daun dewandaru juga 
mengandung antrakuinon dan eugenol (Albuquerque et al., 2012; Falcao et al., 2018). Secara umum, 
minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman mampu menghambat pertumbuhan sel fungi melalui 
penghambatan pembentukan ergosterol. Esgosterol merupakan salah satu penyusun membran sel 
sehingga terganggunya pembentukan ergosterol dapat mengganggu permeabilitas membran dan 
menyebabkan lisis sel (Ulwiyah et al., 2020). Penelitian secara molekular melalui teknik in silico juga 
telah dilakukan dan menunjukkan bahwa antrakuinon memiliki kemampuan yang sama dengan 
fluokonazol dan ketokonazol yang merupakan fungisida sintetis dalam menghambat pertumbuhan 
fungi patogen (Ahmed & Shohael, 2019). 

Flavonoid merupakan senyawa bioaktif dari kelompok polifenol (Chen et al., 2020). Flavonoid 
mampu mengganggu permeabilitas membran sel fungi. Flavonoid mampu mengikat dinding sel 
fungi sehingga menyebabkan denaturasi dan koagulasi protein dan enzim (Lidyawita, 2013). Lebih 
lanjut, Oliveira et al. (2016) menjelaskan bahwa senyawa ini memiliki gugus hidroksil yang dapat 
mempengaruhi struktur komponen organik dalam sel dan mengganggu transpor nutrisi kemudian 
menimbulkan efek toksik bagi sel fungi. Flavonoid mampu menginisiasi terjadinya fragmentasi pada 
untai DNA sel fungi sehingga menyebabkan apoptosis. Kerusakan pada dinding dan membran sel 
fungi kemudian akan menyebabkan mitokondria gagal bekerja, rantai transfer proton terganggu, 
kegagalan pembentukan ATP hingga terjadi kematian sel (Abody & Mickmaray, 2020).  

Alkaloid termasuk senyawa bioaktif dalam tanaman yang memiliki sifat antibakteri dan 
antifungi (Di Marco et al., 2020). Senyawa ini mampu menghambat pertumbuhan fungi dengan masuk 
ke dalam dinding sel dan untai DNA sehingga dapat menghambat proses replikasi DNA (Lestari, 
2017). Secara umum, tahapan penghambatan pertumbuhan sel fungi oleh alkaloid diawali dengan 
perusakan pada dinding dan membran sel kemudian senyawa ini akan mengganggu sistem kerja 
mitokondria. Sistem kerja mitokondria yang terhambat menyebabkan produksi reactive oxygen species 
(ROS) berlebih yang menginisiasi terjadinya stres oksidatif, heat shock hingga memberikan sinyal 
untuk apoptosis sel (Dhamgaye et al., 2014). Pada Candida albicans, alkaloid bahkan mampu 
mempengaruhi pertumbuhan sel hingga tingkat molekuler dengan menghambat gen resisten dan 
menyebabkan apoptosis (Wenji et al., 2019). Selain itu, alkaloid juga mampu menghambat 
pembentukan membran sel, menghambat perkecambahan spora, menghambat poliferasi sel serta 
mengganggu respirasi seluler (Dheeb, 2015). Melalui penghambatan poliferasi sel, alkaloid mampu 
menghambat pertumbuhan koloni fungi. 
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Terpenoid tersusun atas isoprena dan senyawa aktif yang merupakan derivat dari asam 
mevalonat (Yang et al., 2020). Terpenoid mampu mengganggu sistem homeostatis ion Ca2+ dan H+ 
pada sel fungi, hal ini menyebabkan kerusakan pada integritas dan permeabilitas membrane sel yang 
kemudian menginisiasi kematian sel (Rao et al., 2010). Terpenoid juga bertanggungjawab dalam 
penghambatan pertumbuhan fungi dengan menghambat pembentukan spora (Bawa & Perbhawa, 
2020). Terpenoid dapat berperan sebagai pelarut yang dapat meningkatkan efektivitas kerja senyawa 
metabolit sekunder lainnya dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. (Lestari, 2017). Secara 
umum, mekanisme penghambatan pertumbuhan oleh terpenoid hampir sama dengan mekanisme 
penghambatan pertumbuhan oleh alkaloid, yaitu melalui perusakan membran sel, menyebabkan 
disfungsi mitokondria, hingga akhirnya menginisiasi kematian sel (Haque et al., 2016). 

Tanin merupakan senyawa yang termasuk ke dalam kelompok fenol yang secara alami 
berfungsi sebagai antimikroba (Carvalho et al., 2018). Senyawa ini mampu menghambat pertumbuhan 
miselia serta menghambat pembentukan spora (Zhu et al., 2019). Tanin juga mampu mengikat 
ergosterol pada membran sel dan membentuk lubang pada struktur membran sel (Campoy & Andrio, 
2017). Penelitian lain menunjukkan tanin mampu merusak enzim yang berperan dalam pembentukan 
ergosterol sehingga terjadi kebocoran nutrisi dan makromolekul dalam sel fungi (Ahmad et al., 2015). 
Tanin merupakan senyawa lipofilik sehingga mekanisme penghambatan pertumbuhan fungi dimulai 
dengan senyawa tanin merusak dinding dan membran sel, merusak organel sel khususnya 
mitokondria, merusak membran nukleus hingga merusak rantai RNA fungi (Fatmawaty et al., 2020). 
Mekanisme tersebut yang kemudian dapat menghambat pertumbuhan sel fungi hingga dapat 
menyebabkan kematian sel. 

Perlakuan kontrol positif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink 
dengan konsentrasi 0,03% juga memberikan penghambatan pertumbuhan terhadap Fusarium sp. 
dengan rerata diameter koloni 1,00 ± 0,04 cm dan rerata persentase penghambatan pertumbuhan 82,14 
± 0,73%. Manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan zink merupakan gabungan senyawa 
yang membentuk fungisida dalam golongan mankozeb (Abdourahime et al., 2020). Hasil 
penghambatan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pemberian ekstrak daun 
dewandaru. Fungisida dengan bahan aktif manganese ethylenebis (dithiocarbamate) dilengkapi dengan 
zink termasuk ke dalam kategori fungisida sangat kuat dengan persentase penghambatan > 75% 
(Diana et al., 2014). Senyawa ini mampu menghambat pertumbuhan fungi dengan menginaktifkan 
rantai sulphahydral dari enzim yang diproduksi oleh sel fungi sehingga dinding sel mengalami lisis 
dan menghambat mekanisme kerja enzim (Situmorang et al., 2015). Melalui mekanisme tersebut maka 
pertumbuhan fungi dapat dihambat. 

Ekstrak daun dewandaru memiliki aktivitas biofungisida yang ditunjukkan dengan 
kemampuan ekstrak tersebut dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. yang diukur dalam 
bentuk diameter koloni dan persentase penghambatan pertumbuhan. Setiap konsentrasi yang 
diujikan (1%, 2%, 3%, dan 5%) menunjukkan hasil yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp. dengan konsentrasi 5% menjadi konsentrasi paling optimal dalam penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. Masing-masing hasil persentase penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. 
menunjukkan bahwa ekstrak daun dewandaru termasuk kategori fungisida sedang hingga kuat. 
Berdasarkan hasil penelitian maka ekstrak daun dewandaru berpotensi digunakan sebagai 
biofungisida untuk tanaman yang terinfeksi Fusarium sp. 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan ekstrak daun dewandaru 

(Eugenia uniflora L.) memiliki aktivitas biofungisida yang mampu menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp. dan konsentrasi 5% merupakan konsentrasi ekstrak  daun dewandaru paling optimal 
dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. dengan rerata diameter koloni 1,66 ± 0,10 cm dan 
rerata persentase penghambatan pertumbuhan sebesar 70,31 ± 3,21%. Penelitian lanjutan mengenai 
aplikasi biofungisida ekstrak daun dewandaru pada tanaman yang terinfeksi Fusarium sp. diperlukan 
guna menganalisis efektivitas biofungisida dalam menghambat penyakit layu fusarium di lapangan. 
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